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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan penalaran matematis oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal segitiga. Penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan subjek berupa 

siswa SMP yang berada didaerah Karawang, dengan fokus pada populasi siswa kelas IX D. Sampel penelitian 

dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu dengan memilih siswa yang memiliki karakteristik tertentu yang 

berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis. Instrumen pada penelitian ini adalah tes kemampuan 

penalaran matematis yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dan melihat proses penyelesaian soal. 

Hasil pada penelitian ini yaitu kemampuan penalaran matematis siswa kelas IX D ketika menyelesaikan soal 

terkait segitiga berada dalam kategori sedang dengan siswa sebanyak 62,5% masuk dalam kategori sedang, 

sedangkan 17,5% berada pada kategori tinggi, dan 20% sisanya termasuk kategori rendah. Siswa kategori tinggi 

mampu memenuhi indikator seperti menarik kesimpulan, menyusun bukti, dan memanipulasi konsep matematis 

dengan tepat, meskipun ada kelemahan dalam penjelasan argumen. Siswa kategori sedang menunjukkan kesulitan 

dalam menyusun bukti secara konsisten dan kurang teliti dalam menarik kesimpulan. Sementara itu, siswa kategori 

rendah menghadapi kesulitan signifikan dalam menemukan pola dan menyusun bukti. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan latihan bernalar untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Kata kunci:  
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PENDAHULUAN  

Matematika berperan sebagai dasar utama bagi ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Selain itu matematika yang mengajarkan kita dalam berpikir kritis, menganalisis informasi 

secara cermat, dan menarik kesimpulan yang valid. Kemampuan matematis tersebut sangat 

penting dalam berbagai aspek kehidupan. Menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM), kemampuan matematis siswa mencakup lima standar utama yang 

penting untuk pembelajaran dan penguasaan matematika diantaranya yaitu pemecahan 

masalah, penalaran, komunikasi, koneksi dan representasi dalam pembelajaran matematika. 

Sejalan dengan pernyataan Depdiknas (Halidin et al., 2023), matematika dan penalaran 

matematis memiliki hubungan erat dan tak terpisahkan, di mana pemahaman materi 

matematika membutuhkan proses penalaran, sedangkan kemampuan penalaran dapat 

dikembangkan dan ditingkatkan melalui kegiatan belajar matematika. Dalam hal ini, salah 

satu keterampilan penting yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan penalaran 

matematis, yang menjadi dasar pada memahami konsep dan menyelesaikan masalah secara 

logis. 

Kemampuan penalaran matematis, menurut Oktaviani dalam (Halidin et al., 2023), 

merupakan kemampuan dalam berpikir untuk menghubungkan suatu permasalahan dengan 

ide atau gagasan yang relevan guna menemukan solusi dan menarik kesimpulan yang terkait 
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dengan konsep matematika. Pendapat ini sejalan dengan (Anggraini et al., 2023), yang 

menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis merupakan keterampilan siswa dalam 

proses berpikir untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang valid. Surat Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Dasar, Departemen Pendidikan Nasional Nomor 

506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 (Hakim et al., 2020) mengidentifikasi 

beberapa indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu 1) Kemampuan menarik 

kesimpulan dari pernyataan; 2) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi; 3) Kemampuan mengajukan dugaan; 4) Kemampuan memeriksa 

kesahihan suatu argument; 5) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran Solusi; 6) Kemampuan manipulasai matematis.  Kemampuan penalaran 

matematis memainkan peran penting bagi siswa, bukan hanya dalam memahami dan 

menyelesaikan tugas, tetapi juga dalam terlibat aktif dengan masalah matematika. Aktivitas 

siswa dalam mengoperasikan konsep matematika, mengumpulkan informasi, serta 

menghasilkan ide-ide melalui pola dan sifat akan membantu memaksimalkan hasil belajar 

peserta didik. 

Dalam pembelajaran matematika, salah satu topik yang penting untuk dipelajari 

adalah segitiga. Topik ini mencakup berbagai konsep dasar, seperti sifat-sifat sudut, panjang 

sisi, serta jenis-jenis segitiga berdasarkan sudut dan sisi, yang berperan penting dalam 

proses pemecahan masalah. Sama seperti pada bentuk geometri lainnya, penyelesaian 

masalah terkait segitiga memerlukan kemampuan penalaran yang baik agar siswa dapat 

memahami konsep dengan benar dan menerapkannya untuk menyelesaikan soal dengan 

tepat. Namun, kenyataannya, kemampuan penalaran matematis siswa masih tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan (Uswatun Hasanah & Heni 

Pujiastuti, 2023), di mana ditemukan bahwa siswa kelas 8G di SMPN 10 Kota Serang masih 

menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang relatif lemah dalam materi aritmatika 

sosial, Salah satu penyebab yang mempengaruhi lemahnya kemampuan penalaran 

matematis siswa ialah  pendekatan pendidikan yang terlalu berfokus pada keterampilan 

berhitung. Akibatnya, siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan masalah yang 

membutuhkan pemahaman cerita atau analisis kontekstual. Selain itu, siswa cenderung 

langsung menuju jawaban akhir tanpa mengikuti proses yang tepat, sehingga beberapa 

indikator penalaran matematis tidak terpenuhi. Di sisi lain, penelitian (Anggraini et al., 

2023) menunjukkan bahwa secara umum siswa mampu memahami dan menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. Meski demikian, terdapat beberapa siswa yang masih 

mengalami kekeliruan dalam menyusun konjektur, terlihat dari jawaban yang belum dapat 

memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, salah satu pertanyaan yang ingin 

dijawab dalam penelitian ini adalah: "Bagaimana tingkatan siswa dalam menerapkan 

kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal Segitiga?" Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kemampuan penalaran matematis 

siswa SMP dalam menyelesaikan soal-soal Segitiga. Harapannya, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan strategi pembelajaran matematika yang 

lebih efektif dan relevan, khususnya dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan 

penalaran mereka. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang dipilih untuk menggambarkan 

secara mendalam kemampuan penalaran matematis siswa saat menyelesaikan soal. 

Penelitian dilaksanakan di salah satu SMPN di Karawang Barat, dengan fokus pada populasi 
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siswa kelas IX D. Sampel penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu dengan 

memilih siswa yang memiliki karakteristik tertentu yang berkaitan dengan kemampuan 

penalaran matematis. Instrumen penelitian berupa tes penalaran matematis yang terdiri dari 

enam soal, yang dimodifikasi dari skripsi (Najilah, 2022). Proses analisis data meliputi 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

 
Gambar 1. Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Pengelompokan kemampuan penalaran matematis dibuat dari nilai siswa pada tes 

kemampuan penalaran matematis: tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan ini 

didasarkan pada kriteria yang merujuk pada pendapat Arikunto dalam (Hardianti & Effendi, 

2021). 

 

Tabel 1. Keriteria Kemampuan Penalaran Matematis 
Kategori  Kriteria Nilai 

Tinggi  𝑥 ≥ 𝑥̅ + 𝑠 

Sedang 𝑥̅ − 𝑠 ≤ 𝑥 < 𝑥̅ + 𝑠 

Rendah 𝑥 < 𝑥̅ + 𝑠 
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Keterangan : 

𝑥̅ = nilai rata-rata siswa 

𝑥 = nilai siswa 

𝑠 = standar deviasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan tingkat kemampuan 

penalaran matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal-soal terkait segitiga. Data 

penelitian diperoleh melalui tes kemampuan penalaran matematis pada materi segitiga. Hasil 

tersebut disajikan dalam Tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Jumlah Siswa Nilai Maksimum Nilai Minimum Nilai Rata-Rata Standar Deviasi 

40 95,83 25 65,73 23,37 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil tes kemampuan penalaran matematis dari 40 siswa kelas 

9D menunjukkan nilai tertinggi sebesar 95,83 dan nilai terendah sebesar 25. Siswa 

memperoleh nilai rata-rata 65,73, dengan standar deviasi sebesar 23,37. Kemampuan 

penalaran matematis siswa akan dikelompokkan berdasarkan kriteria yang merujuk pada 

Arikunto dalam Hardianti (2021). 

 

Tabel 3. Presentase Kriteria Kemampuan Penalaran Matematis 
Kategori  Kriteria Nilai Jumlah Siswa Presentase 

Tinggi  𝑥 ≥ 89,1 7 17,5% 

Sedang 42,36 ≤ 𝑥 < 89,1 25 62,5% 

Rendah 𝑥 < 42,36 8 20% 

Jumlah 40 100% 

 

Kriteria nilai ini hanya berlaku untuk subjek yang masuk dalam penelitian ini. 

Menurut kategori tinggi, sedang, dan rendah yang disajikan pada tabel 3, terdapat 7 siswa 

(17,5%) berkategori tinggi dengan rentang nilai di atas 89,1. Pada kategori penalaran sedang 

terdapat 25 siswa (62,5%) dengan rentang nilai  antara 42,36 hingga 89,1. Terdapat 8 siswa 

(62,5%) yang berada pada kategori penalaran matematis rendah, dengan rentang nilai kurang 

dari 42,36. Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas siswa, dengan persentase terbesar, 

termasuk dalam kategori sedang, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas 9D secara umum tergolong sedang. 

Pemilihan subjek pada penelitian ini dilakukan dengan memilih tiga siswa yang 

mewakili setiap kategori kemampuan penalaran matematis. subjek tersebut terpilih 

berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran matematis. Berikut disajikan gambar dan 

analisis jawaban siswa dalam penyelesaian soal kemampuan penalarana matematis: 
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Gambar 2. Jawaban Soal 1 Siswa Kategori Tinggi 

 

Pada Gambar 2, siswa kategori tinggi berhasil menjawab soal berdasarkan indikator 

kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan yang diberikan. Siswa tersebut mampu 

menyusun kesimpulan secara tepat sesuai dengan pernyataan yang tersedia. 

 
Gambar 3. Jawaban Soal 1 Siswa Kategori Sedang 

 

Gambar 3 menunjukan bahwa siswa dalam kategori sedang juga sudah mampu 

menjawab soal pertama dengan memenuhi indikator kemapuan menarik kesimpulan dari 

pernyataan. Siswa dalam kategori ini dapat membuat kesimpulan baru berdasarkan 

pernyataan yang telah disampaikan. 

 
Gambar 4.  Jawaban Soal 1 Siswa Kategori Rendah 

 

Sementara itu, Gambar 4, menunjukan bahwa siswa dengan kategori rendah belum 

mampu menyelesaikan soal pertama. Siswa kategori ini hanya mampu menghitung luas 

segitiga 1, namun tidak dapat mencari luas sigitiga 2, sehingga siswa tersebut tidak dapat 

menarik kesimpulan dari pernyataan. 
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Gambar 5, Jawaban Soal 2 Siswa Kategori Tinggi 

 

Pada jawaban siswa kategori tinggi pertanyaan 2, siswa belum sepenuhnya mampu 

menjawab pertanyaan secara lengkap dengan benar namun memenuhi indikator kemampuan 

dalam menyusun bukti dan alasan atas kebenaran solusi. Meskipun siswa kategori tinggi 

belum dapat menentukan besar sudut P dan Q, namun siswa tersebut berhasil mengumpulkan 

bukti-bukti bahwa PQ = PR, sehingga sudut Q dan sudut R memiliki besar yang sama. Siswa 

juga memberikan alasan dengan merujuk pada gambar segitiga yang dibuat, yang 

menunjukkan bahwa segitiga tersebut merupakan segitiga sama kaki. 

 
Gambar 6, Jawaban Soal 2 Siswa Kategori Sedang 

 

Pada gambar 6, siswa kategori sedang melakukan kesalahan yang serupa, yaitu tidak 

mampu menetukan besar sudut P dan sudut Q, namun siswa kategori sedang belum 

memenuhi indikator kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran Solusi. Meskipun siswa mencantumkan bahwa segitiga tersebut adalah segitiga 

sama kaki, ia tidak mampu membuktikan bahwa PQ = PR. 

 
Gambar 7, Jawaban Soal 2 Siswa Kategori Rendah 

 

Pada Gambar 7 memuat jawaban siswa dalam kategori rendah, terlihat bahwa siswa 

tersebut belum mampu menerapkan penalaran matematis dengan baik. Walaupun 

jawabannya benar, siswa tidak dapat menyusun bukti atau memberikan alasan untuk 

mendukung solusinya, dan hanya menyatakan bahwa sudut Q sama dengan sudut R tanpa 

penjelasan lebih lanjut. 

 



476 
                

ISSN: 2722-6379 (online)  

Sesiomadika, hal 470-480 

 
Gambar 8, Jawaban Soal 3 Siswa Kategori Tinggi 

 

Pada Gambar 8, hasil jawaban siswa kategori tinggi menunjukkan bahwa siswa 

sudah mampu memeriksa kesahihan sebuah argumen. Siswa tersebut berhasil menjawab soal 

dengan baik, memahami bahwa untuk membuktikan kesebangunan diperlukan perbandingan 

sisi-sisi yang bersesuaian, dan menggunakan teorema Pythagoras dengan tepat untuk 

menentukan salah satu sisi tegak segitiga. Selain itu, siswa menyimpulkan bahwa kedua 

segitiga tidak sebangun karena rasio sisi-sisi tidak konsisten, meskipun masih diperlukan 

sedikit penjelasan tambahan agar argumen yang disampaikan lebih jelas dan meyakinkan. 

 
Gambar 9, Jawaban Soal 3 Siswa Kategori Sedang 

 

Pada gambar 9, siswa kategori sedang juga telah memenuhi indikator kemampuan 

memeriksa kesahihan argumen. Siswa berhasil menyelesaikan soal dengan cukup baik, 

meskipun masih perlu memperbaiki penulisan dalam bentuk akar dan memberikan sedikit 

penjelasan lebih lanjut agar argumen lebih jelas dan kuat, seperti perbandingan sisi-sisi 

segitiga tersebut harus sama besar agar kedua segitiga tersebut sebangun. 
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Gambar 10, Jawaban Soal 3 Siswa Kategori Rendah 

 

Pada gambar 10 menunjukan siswa dalam kategori rendah belum dapat untuk 

memeriksa kesahihan suatu argument dengan baik. Hal tersebut terlihat dari jawaban siswa 

yang belum bisa menyimpulkan argument di karenakan siswa tidak memahami bahwa untuk 

membuktikan kesebangunan memerlukan perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian harus 

sama besar. 

 

 
Gambar 11, Jawaban Soal 4 Siswa Kategori Tinggi 

 

Pada gambar 11 siswa kategori tinggi sudah mampu dalam melakukan manipulasi 

matematis. Pada jawaban soal tersebut siswa sudah menggunakan rumus dengan benar dan 

melakukan perkalian serta pengurangan secara tepat. Siswa juga tidak melakukan kesalahan 

dalam proses perhitungan luas, biaya total, dan kekurangan anggaran. Siswa menunjukkan 

penalaran yang baik dalam menyelesaikan masalah dengan benar. 

 
Gambar 12, Jawaban Soal 4 Siswa Kategori Sedang 

 

Berdasarkan gambar 12 siswa kategori sedang mampu melakukan manipulasi 

matematika. Terlihat dari jawaban manipulasi matematis siswa yang sudah benar dalam 

perhitungan luas dan biaya. Namun, ada kekurangan dalam menjawab soal secara lengkap, 

yaitu tidak menghitung selisih antara anggaran dan biaya paving yang dibutuhkan. Sehingga 

siswa perlu lebih teliti dalam menarik 477esimpulan dan memastikan jawabannya relevan 

dengan pertanyaan soal. 
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Gambar 13, Jawaban Soal 4 Siswa Kategori Rendah 

 

Berdasarkan gambar 13 siswa kategori rendah sudah dapat melakukan manipulasi 

matematika yang benar dalam menghitung luas segitiga namnun karena kesalahan dalam 

memasukkan angka biaya, siswa mendapatkan biaya total Rp 455.000. Ini tidak menjawab 

soal dengan benar. Anggaran yang diberikan adalah Rp 2.500.000, yang tampak cukup 

dalam perhitungan siswa, tetapi ini salah karena harga per m² seharusnya Rp 75.000. 

Akibatnya, hasil akhir tidak valid dan kesimpulan soal tidak bisa ditarik dengan tepat. 

 

 
Gambar 14, Jawaban Soal 5 Siswa Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan gambar 14 siswa kategori tinggi menunjukkan kemampuan yang baik 

dalam menemukan pola atau sifat dari gejala matematis pada soal ini. Siswa dapat mengenali 

pola segitiga, menerapkan teorema Pythagoras untuk menghitung tinggi segitiga, dan 

menggunakan rumus luas dengan benar. Melalui langkah-langkah ini, siswa telah melakukan 

generalisasi yang tepat untuk menghitung luas pola ke-5 dari deretan segitiga tersebut. 

Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi pola dan menggunakan konsep-konsep geometri 

serta aljabar ini menunjukkan penalaran yang baik tentang pola matematis, khususnya pada 

bentuk segitiga. 

 
Gambar 15, Jawaban Soal 5 Siswa Kategori Sedang 

 

Berdasrkan gambar 15 siswa mampu memahami bentuk dasar pola segitiga 

bertingkat dan menggunakan konsep dasar teorema Pythagoras serta rumus luas segitiga. 
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Namun, terdapat beberapa kelemahan, terutama dalam penyederhanaan perhitungan dan 

ketelitian. Siswa juga belum sepenuhnya berhasil menggeneralisasi pola matematis yang 

dapat membantu menyelesaikan soal ini dengan lebih efisien. Terlihat pada jawaban siswa 

yang masih keliru dalam menentukan luas pola ke-5 dimana siswa tersebut beranggapan 

bahwa nilai t merupakan luas darai pola ke-5. 

Pada siswa ketegori rendah belum mampu memenuhi indikator Menemukan pola 

atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. Hal ini terlihat dari 

ketidakhadiran jawaban pada soal kemampuan penlaran matematis, ketidakmampuan ini 

bisa terjadi jika siswa belum terbiasa mengidentifikasi pola visual yang abstrak dan mereka 

tidak memahami konsep ini atau tidak tahu bagaimana cara menggunakannya dalam konteks 

soal.  

 

 
Gambar 16. Jawaban Soal 6 Siswa Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan gambar 16 jawaban siswa kategori tinggi sudah benar, dan strategi yang 

digunakan menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengajukan dugaan berbasis 

penalaran dan konsep yang tepat. Siswa memahami bahwa dengan menghitung luas segitiga 

tunggal, mereka dapat memperkirakan jumlah segitiga yang dibutuhkan untuk memenuhi 

luas total melalui pembagian. Sehingga siswa dapat menunjukkan pemahaman yang kuat 

terhadap konsep matematika yang diterapkan serta keterampilan yang baik dalam 

mengajukan dugaan untuk memecahkan masalah. 

    
Gambar 17, Jawaban Soal 6 Siswa Kategori Sedang 

 

Berdasarkan gambar 17, hasil jawaban siswa pada kategori sedang sudah mampu 

untuk mengajukan dugaan. Hal tersebut terlihat pada jawaban siswa, dimana ia memahami 

jika ingin mencari segitiga yang dibutuhkan Langkah pertama harus mencari luas segitiga 

terlebih dahulu setelah itu membuat dugaan dengan membagi luas total segitiga dengan luas 

setiap segitiga, sehingga siswa tersebut dapat menjawab soal tersebut dengan tepat. 
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Gambar 18, Jawaban Soal 6 Siswa Kategori Rendah 

 

Pada gambar 18 menunjukan bahwa siswa dalam kategori rendah belum mampu 

untuk mengajukan dugaan. Hal tersebut terlihat dari jawaban siswa yang hanya menghitung 

luas segitiga tanpa melanjutkan langkah untuk menentukan jumlah segitiga, sehingga siswa 

tersebut belum dapat mengajukan dugaan yang diperlukan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kemampuan penalaran matematis siswa kelas 9D 

dalam menyelesaikan soal terkait segitiga berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-

rata 65,73 dari 40 siswa yang mengikuti tes, sebanyak 62,5% masuk dalam kategori sedang, 

sedangkan 17,5% berada pada kategori tinggi, dan 20% sisanya termasuk kategori rendah. 

Mayoritas siswa menunjukkan pemahaman matematis yang cukup baik, meskipun masih 

terdapat kelemahan dalam beberapa aspek penalaran. 

Siswa dengan kategori tinggi umumnya mampu menarik kesimpulan dari 

pernyataan, menyusun bukti dan memberikan alasan yang logis, memeriksa kesahihan 

argumen, melakukan manipulasi matematis dengan tepat, serta menemukan pola dan 

mengajukan dugaan secara efektif. Namun, masih ada kekurangan kecil dalam penjelasan 

yang memerlukan perbaikan untuk memperkuat argumen. Siswa dengan kategori sedang 

memperlihatkan kemampuan yang cukup baik, tetapi masih mengalami kendala dalam 

menyusun bukti secara lengkap dan konsisten, terutama terkait kesebangunan dan 

penggunaan teorema. Meskipun demikian, mereka telah mampu memeriksa argumen dan 

melakukan manipulasi matematis dengan cukup baik, meski butuh lebih banyak ketelitian 

dalam menarik kesimpulan. Sementara itu, siswa dengan kategori rendah menghadapi 

kesulitan dalam memenuhi indikator penalaran matematis, terutama dalam menyusun bukti, 

mengajukan dugaan, dan menemukan pola. Kendala ini menunjukkan bahwa siswa perlu 

lebih banyak dilatih dalam menggunakan konsep-konsep matematis secara abstrak dan 

dalam konteks pemecahan masalah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek penyusunan bukti dan 

generalisasi pola. Pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada latihan bernalar 

dan pemecahan masalah dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa, khususnya bagi 

mereka yang berada di kategori rendah dan sedang. 
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